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Thirty eight effectively slow-growing soybean bradyrhizobia strailrs isolated from Kabupaten 
Majalengka were reacted to 14 antisera developed from strains of the same area but had higher 
levels of symbiotic effectiveness. Those strain agglutination reactions with three antiserum 
concentration levels: 1:25, 150, and 1:100, showed six reaction types and eleven serogroups 
with high antiserum frequencies. However, those serogroups did not show a specific symbiotic 
&ediveness ratio. The bacteroid nitrogenase activities of those strains having higher symbiotic 
effectiveness than N control, were measured by using gas chromatography. Forty percent of 
those strains showed Acethylene Reduction Activitities (ARA) total higher than that of USDA 
110 strain. ARA total as well as specific ARA of those strains showed positive cordation with 
their symbiotic effectiveness. H evolution measured by gas chromatography of those strains 
showed less than that of USDA I f 0 strain. 

PENDAHULUAN 
Untuk menyusun strategi agar hanya kelompok bredi- 

rhimbium unggul saja yang meadominasi pembintilan di 
dalam tanah yang pemah ditanami kedelai sebelumnya, 
maka ciriciri populasi bredirhizobium iodigenos tersebut 
perlu diketahui. Meskipun pencirian serologi bukan satu- 
satunya cam untuk mempelajari keanekaragaman populasi 
bredirhizobium indigenos, cara ini bermanfaat untuk 
mengetahui penyebaran gdur daa galur-gdur lain &era- 
bat yang rnendominasi suatu lokasi atau daerah pada suatu 
kurun waktu tertentu (Ham et al., 197 1). 

Penggunaan teknik serologi untuk telaah ekologi 
memerluke interpretasi yang cermat mengingat populasi 
indigenos di dalam tanah sangat heterogm. Hasil pengu- 
jian lebih bersifat h a i l  uji penduga. Pencirian serologi 
galur bakteri bintil akar akan mempunyai arti khusus bila 
dapat dipakai untuk menentukan kemampuan mnambat N 
dari galur-galur yang menunjukkan kekerabatan antigenik. 
Fuhrmann (1990) mengemukakan bahwa karakterisasi 

I serologis merupakan penduga yang bermaofaat untuk ke- 
efekti fan simbiotik dennan kafisien determinasi sebesar - 
0.59. 

Efektifitas simbiotik meaunjukkan kemampuan tanaman 
berbintil  akar  memanfaatkan N molekuler yang 
diekspresikan sebagai nisbah bob01 krring tajuk yang 
diinokulasi galur uji dangan bobot kering tajuk yang 
diinokulasi galur standar atau d i k r i  70 ppm N sebagai 
kontrol (Gibson, 1980). Penambatan N dapat diukur 
secara tidak 1angsung.berdasarkan kemampuan ni- 
trogenase mereduksi substrat selain nitrogen molekuler. 
Reduksi proton menjadi molekul H atau raduksi asetilena 
menjadi etilen dapat digunakan u n k  mznetapkan aktivi- 
tas nitrogenase dalarn bintil akar. 

Nitrogenase yang mengkatalisis raduksi Nz menjadi 
amonia juga mnghasilkan Hz sebagai produk samping. 

'~enulis untuk Korspondensi 

Pernbebasan H ini sama dengan hilangnya energi yang 
sangat bermadfaat dalam proses reduksi N, tersebut 
(Albrecht et al., 1979). Galur dengan hidrogenase aktif 
dapat mendaur ulang H sehingga energi penambatan N 
dimanfaatkan secara effsien yang pada gilirannya dapai 
meningkatkan produksi pepolongan (Keyser n al.. 1982). 
Kemampuan meodrur ulang Hz berkorelasi positif dengan 
peningkatan penambatan N dan produksi tanaman (Schu- 
bert et al., 1978). 

Hidrogeaase dapat bertindPir mengurangi konsentrasi Hz 
dalam bintil akar sampai di bawah taraf penghambatan, 
melindungi nitrogenase dari inaktivasi oleh O2 dengan 
menggunakan Hz sebagai substrat, mendukung respirasi, 
serta mengatur sistem agar Hz yang dibebaskan nitro- 
genase sebagian dimetabolisme sehingga menghemat 
energi (Kimou dao Drevon. 1.989). 

Salah satu kriterium pencirian populasi bredirhizobium 
indigenos yang mungkin langsung mempeagaruhi keefek- 
tifan simbiotik ialah fenotipe hidrogenase. Namun, 
Fuhrmam (1990) menambahkan bahwa fenotipe hidro- 
genase tidak selalu dapat dipakai untuk menduga keefek- 
tifan simbiotik gatur. 

Penelitian ini bertujuan mempelajari hubungan kelom- 
pok serologi galur yang dapat diguaakan untuk menduga 
kemampuan galur meaambat N dalam kelompok serologi 
tertentu dan fenotipe hidrogenase yang dijumpai pada 
galur-galur yang menunjukkan keefektifan simbiotik 
tinggi. 

BAHAN DAN METODE 
Sumber Calur Uji dan Antiserum. Tiga puluh dela- 

pan galur uji yang telah diketahui keefektifan simbiotik- 
nya (Tedja Imas, 1991) disiapkan sebagai antigen dengan 
terlebih dahulu menumbuhkannya pada medium sintetik 
Bergersen yang dimodifikasi selama tujuh hari pada suhu 
ruang. Penyiapan galur A g a i  antigen dengan kepekatan 
lo9 sel rnl dilakukan mengikuti Tedja Irnas (1991) dan 
disimpan pada suhu -10°C A l u m  diynakan. 
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